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METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian merupakan sebuah bagian terpenting dalam
penelitian. Sebab, akan dirumuskan secara sistematis yang digunakan untuk
mencapai target dalam suatu penelitian yang sedang dilakukan. Adapun metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dalam jenis penelitiannya yang digunakan oleh penulis
merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini berbasis
data lapangan yang berkaitan dengan subjek penelitian penulis yang akan
diteliti, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan bentuk pendekatan yang bertujuan dapat memahami secara
mendalam dan memperoleh pandangan mengenai cara berpikir, berperasaan,
alasan yang mendasari pelaku, sikap sistem yang diteliti berdasarkan atas

kerangka pemikiran sedang diteliti.!

Penelitian ini mengambil titik fokus pada kegiatan sima’an Al-Qur’an
pada Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah yang ada di desa

Tambak Bitin Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

! Yulius Slamet, “Pendekatan Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), h. 1.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi atau tempat untuk penelitian ini berada di PPTQ Ad-Dahlaniah
Desa Tambak Bitin Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Provinsi Kalimantan Selatan. Lebih dikenal dengan sebutan Nagara.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Penentuan subjek dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
mendapatkan sumber data ataupun informasi yang jelas serta valid. Dalam
teknik pemilihan subjek adalah dengan cara purposive sampling (teknik untuk
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu) sebab,
dalam penelitian ini memerlukan kriteria yang khusus agar nantinya sampel
atau data serta informasi yang diambil dalam penelitian dapat menjawab dari
sebuah permasalahan penulis. Subjek dari penelitian ini adalah 6 orang. Subjek
penelitian dengan cara purposive, yang dipilih berdasarkan orang yang paling
mengetahui serta memiliki informasi yang dibutuhkan oleh penulis, yakni:

a) Ketua Pengasuh Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah

b) Satu orang ustaz di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah

¢) Empat orang santri yang terdiri dari ketua santri, penanggung jawab

kegiatan sima’an Al-Qur’an serta 2 orang santri biasa di Pondok

Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah.
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengkaji variabel
tertentu dan dapat ditarik kesimpulan.? Dengan latar belakang tersebut maka

objek penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Pelaksanaan kegiatan sima’an Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah Desa Tambak Bitin Kecamatan Daha

Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

b) Peran pengasuh dalam kegiatan sima’an Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah Desa Tambak Bitin

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua data yaitu sebagai berikut:

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama atau
langsung melalui observasi ke lapangan, dokumentasi, dan melakukan
wawancara dengan pengasuh, ustaz, ketua santri, dan santri di Pondok

Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah.

2 Chesley Tanujaya, “Perancangan Standard Operational Procedure Produksi Pada
Perusahan Coffein “Performa: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, Vol 2 No 2, 2017, h. 93.
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b. Data sekunder

Data sekunder ini merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua. Data sekunder ini adalah data penunjang dan data penguat dari

data sumber pertama. Data sekunder ini meliputi :
1) Profil PPTQ Ad-Dahlaniah
2) Visi dan misi PPTQ Ad-Dahlaniah
3) Struktur organisasi PPTQ Ad-Dahlaniah
4) Biografi pengasuh PPTQ Ad-Dahlaniah
5) Jumlah santri PPTQ Ad-Dahlaniah
6) Kegiatan di PPTQ Ad-Dahlaniah

2. Sumber Data
a. Data primer

Data primer yang dimaksud ialah data yang didapatkan secara
langsung dari informan atau narasumber melalui wawancara dan
observasi. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah
pengasuh, ustaz, ketua santri dan para santri putra di Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah.
b. Data sekunder

Data sekunder ialah data yang bersumber dari dokumentasi dan

data-data lainnya, seperti file dokumen dan foto-foto yang telah ada
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sebelumnya yang kemudian penulis kumpulkan untuk melengkapi
kebutuhan data penulis seperti mengutip teori dari buku, artikel jurnal

dan karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah utama yang dilakukan penulis
guna memperoleh data. Berikut ada tiga teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara yang mengharuskan
penulis turun ke lapangan secara langsung guna mengamati, menganalisis
dan melakukan pencatatan secara sistematis terkait tingkah laku atau
aktivitas dari individu  atau kelompok secara langsung.® Penulis
menggunakan observasi partisipasi lengkap dimana penulis sudah terlibat

sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data.

Observasi ini berfokus untuk mengamati secara langsung mengenai
pelaksanaan dan peran pengasuh dalam kegiatan simaa’an Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah. Adapun hal-hal yang

penulis observasi di antaranya adalah:
a) Tempat atau ruangan

b) Pelaku atau orang-orang yang terlibat

® Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak
(Jejak Publisher), 2018, h. 109.
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c) Kegiatan yang dilakukan

d) Perbuatan dan perilaku dari subjek data

e) Tujuan yang ingin dicapai

2. Wawancara

Penelitian ini penulis melakukan wawancara secara mendalam dan
terstruktur. Penulis melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber
atau informan utama diantaranya adalah pengasuh, ustaz, ketua santri, PJ
kegiatan santri dan para santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-

Dahlaniah.

Penulis melaksanakan wawancara dengan menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan juga alternatif jawaban
yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan guna menggali informasi atau
data secara mendalam dari berbagai objek penelitian di mana hal ini
bertujuan untuk mendukung hasil dari observasi. Tujuan wawancara ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan dan peran pengasuh dalam kegiatan
sima’an Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ad-Dahlaniah.

3. Dokumenter

Dokumenter merupakan suatu cara yang dilakukan guna menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang valid dari pencatatan
sumber-sumber informasi supaya hasil penelitian dapat lebih dipercaya dan
dapat di pertanggung jawabkan. Penulis akan menyertakan data dokumen

berupa foto kegiatan serta dokumen pendukung untuk menguatkan hasil
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data dari observasi dan wawancara terkait fokus penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

1. Pengolahan data

Proses pengolahan data ini dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan

sebagai berikut :

a.

b.

Koleksi data, yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan baik
data primer atau data sekunder

Editing data, yaitu meninjau ulang data-data yang didapatkan guna
memperbaiki dan melengkapi data-data yang kurang jelas.

Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data menurut jenisnya dan
kepentingan masing-masing.

Interpretasi data, yaitu data yang sudah diperoleh penulis kemudian
diberikan  penjelasan sesuai dengan penelitian  dilapangan,

penganalisaan dan menarik kesimpulan.

2. Analisis data

Analisis adalah kegiatan yang dilakukan untuk memanfaatkan data

sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran dari hasil hipotesis.* Analisis data

kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang

diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau secara

sederhananya menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dari

data tersebut selanjutnya dicarikan lagi data secara berulang-ulang sehingga

* Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1997), h. 106.



47

dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak

berdasarkan data yang terkumpul. Berikut adalah teknik analisis data penulis

gunakan.

a) Reduksi data, yaitu merangkum semua data yang didapat, memilih
hal-hal yang dianggap penting dan membuang hal-hal yang rasa tidak
diperlukan.

b) Penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kelompok,
flowchart dan sejenisnya. Biasanya dalam penelitian kualitatif
menggunakan teks yang bersifat naratif.

c) Verifikasi atau menarik data. Kesimpulan awal yang ditemukan masih

bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

Penulis menggunakan metode triangulasi di mana teknik pengumpulan

data yang bersifat menggabungkan data-data dari berbagai teknik

pengumpulan guna mendapatkan suatu data yang sama dan teruji dengan

tujuan meningkatkan pemahaman penulis terhadap apa yang ditemukan.

Pengecek keabsahan data penulis menggunakan jenis triangulasi sumber dan
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triangulasi teknik.” :

1. Triangulasi Sumber

Teknik triangulasi sumber penulis menggunakan cara untuk menguji
data yang didapat dengan meminta kesepakatan dengan sumber lain. Dalam
hal ini penulis membandingkan data dari hasil observasi dengan data hasil
dari wawancara, serta membandingkan hasil wawancara antara narasumber

satu dengan narasumber lainnya.

Dengan penulis menggunakan teknik triangulasi, maka penulis dapat
kembali mendiskusikan lebih lanjut guna memastikan data yang sudah
didapatkan. Atau sebaliknya apabila hasil data yang didapatkan
menunjukkan kesamaan. Maka hasil data tersebut akan memperkuat data
yang telah ada. Sehingga dengan hal ini penulis dapat lebih memahami data
yang diteliti dan mendapatkan kesimpulan yang mutlak dan jelas dari apa
yang telah diteliti.

2. Triangulasi Teknik

Penggunaan triangulasi teknik akan digunakan untuk menggabungkan
hasil data yang telah didapatkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi dan menguji keabsahan dari seluruh data dari berbagai sumber

terkait.

® Yayat Suharyat, Model Pengembangan Karya llmiah Bidang Pendidikan Islam, (Klaten:
Penerbit Lakeisha, 2022), h. 1064.



